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Latar Belakang: Masa remaja merupakan fase perkembangan dengan rasa ingin tahu yang tinggi
dan pencarian jati diri. Konsumsi minuman keras di kalangan remaja meningkat, dengan
prevalensi mencapai 25,2%, terdiri atas 28,3% pada remaja laki-laki dan 22,4% pada remaja
perempuan. Fenomena ini menimbulkan kekhawatiran terhadap kesehatan dan perkembangan
psikososial remaja. Tujuan: Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi konsumsi
minuman keras pada remaja. Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif
di SMA Negeri 3 Atambua. Populasi penelitian adalah seluruh siswa, dengan sampel 41
responden yang mengonsumsi minuman keras, diambil menggunakan purposive sampling.
Kriteria inklusi adalah siswa berusia 14-19 tahun yang telah mengonsumsi minuman keras dalam
satu tahun terakhir. Instrumen penelitian meliputi Kuesioner Alcohol Use Disorders Identification
Test (AUDIT) 10 item dan Drinking Motives Questionnaire-Revised (DMQR) 20 item. Hasil:
Sebanyak 53,7% remaja tergolong peminum risiko sedang, dengan motif sosial menjadi alasan
utama konsumsi alkohol sebesar 46,3%. Kesimpulan: Penguatan pendidikan di sekolah dan
komunitas, keterlibatan orangtua, pengembangan keterampilan hidup remaja, penyediaan
alternatif positif, serta kolaborasi lintas-sektoral diperlukan untuk mencegah konsumsi alkohol di
kalangan remaja.
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ABSTRACT

Background: Adolescence is a developmental phase characterized by high curiosity and the
search for identity. Alcohol consumption among adolescents is increasing, with a prevalence of
25.2%, comprising 28.3% among male adolescents and 22.4% among female adolescents. This
phenomenon raises concerns regarding the health and psychosocial development of adolescents.
Obijective: To identify factors influencing alcohol consumption among adolescents. Methods: This
study employed a quantitative descriptive method conducted at SMA Negeri 3 Atambua. The study
population consisted of all students, with a sample of 41 respondents who consumed alcohol,
selected using purposive sampling. The inclusion criteria were students aged 14-19 years who
had consumed alcohol in the past year. Research instruments included the Alcohol Use Disorders
Identification Test (AUDIT) with 10 items and the Drinking Motives Questionnaire-Revised
(DMQR) with 20 items. Results: A total of 53.7% of adolescents were classified as moderate-risk
drinkers, with social motives being the primary reason for alcohol consumption at 46.3%.
Conclusion: Strengthening education in schools and communities, parental involvement, the
development of adolescent life skills, the provision of positive alternatives, and cross-sectoral
collaboration are necessary to prevent alcohol consumption among adolescents.
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PENDAHULUAN

Masa remaja adalah periode transisi yang
krusial karena remaja mulai mengalami
perubahan fisik dan psikologis yang dapat
memengaruhi pembentukan sikap, perilaku, dan
kepribadian. Periode ini ditandai dengan rasa
ingin tahu yang besar dan pencarian jati diri,
sehingga remaja menjadi rentan terhadap
pengaruh lingkungan, termasuk perilaku
maladaptif seperti konsumsi minuman keras
(Freska, 2022). Perilaku ini menimbulkan
kekhawatiran  karena  dampaknya yang
signifikan terhadap kesehatan fisik, psikologis,
dan sosial remaja. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa konsumsi alkohol pada
remaja berkaitan dengan berbagai faktor,
termasuk sikap terhadap alkohol, pengaruh
teman sebaya, aksesibilitas alkohol, dan kondisi
lingkungan (Lantyani, 2020). Remaja sering
menganggap konsumsi alkohol sebagai cara
untuk terlihat keren atau macho, dengan faktor
internal  seperti  ketidakpuasan diri dan
kecemasan, serta faktor eksternal seperti
budaya, teman, dan keluarga (Rizki, 2021).

Dampaknya mencakup risiko kerusakan
organ tubuh, gangguan psikologis, hingga
perilaku berisiko seperti perundungan dan
kekerasan fisik (Seran, 2023). Hasil survei awal
pada siswa SMA Negeri 3 Atambua
menunjukkan bahwa 41 siswa mengonsumsi
minuman keras dalam satu tahun terakhir.
Faktor utama yang memengaruhi konsumsi
adalah pengaruh teman sebaya (60%),
keinginan mencoba (20%), dan tekanan
lingkungan (15%). Dampak yang ditimbulkan
mencakup gangguan belajar (40%), konflik
dengan teman sebaya (30%), dan perilaku
agresif (20%). Data terkini menunjukkan bahwa
konsumsi alkohol di kalangan remaja secara
global masih tinggi. WHO (2021) mencatat
prevalensi perilaku konsumsi alkohol berlebih
pada usia 15-19 tahun sebesar 13,6%. Di
Indonesia, konsumsi alkohol pada remaja
menunjukkan tren penurunan tetapi tetap
menjadi perhatian, dengan prevalensi sebesar
36,96% pada kelompok usia 10-24 tahun di
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) (Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan,
2019). Selain itu, konsumsi minuman keras di
kalangan remaja meningkat, dengan prevalensi
mencapai 25,2%, yang terdiri atas 28,3% pada
remaja laki-laki dan 22,4% pada remaja
perempuan (Farnia et al., 2024).

Kelompok remaja merupakan kelompok
yang rentan sehingga diperlukan pendekatan
awal untuk mengetahui faktor-faktor yang
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mendorong remaja menuju perilaku maladaptif
dan faktor pelindung yang mengontrol atau
mengarahkan remaja pada perilaku adaptif.
Dengan adanya fenomena tersebut, langkah
tindak lanjut yang perlu dilakukan meliputi
penguatan pendidikan karakter di sekolah,
peningkatan peran keluarga dalam memberikan
pengawasan dan dukungan, penyediaan
kegiatan alternatif yang positif, serta pelibatan
berbagai pihak melalui kolaborasi lintas-
sektoral untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung perkembangan remaja secara
optimal.

METODE DAN BAHAN

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif
dengan desain deskriptif yang dilaksanakan di
SMA Negeri 3 Atambua pada tanggal 8 hingga
13 Januari 2024. Teknik sampling yang
digunakan adalah purposive sampling, dengan
jumlah sampel sebanyak 41 responden yang
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria
inklusi mencakup siswa berusia 14-19 tahun
yang telah mengonsumsi minuman keras dalam
satu tahun terakhir, bersedia mengikuti seluruh
proses penelitian, serta menandatangani surat
persetujuan sebagai peserta penelitian. Rentang
usia 14-19 tahun dipilih karena sesuai dengan
definisi usia remaja oleh World Health
Organization (WHOQ), di mana masa ini
merupakan periode kritis perkembangan
psikososial yang ditandai dengan rasa ingin
tahu tinggi dan pencarian jati diri, sehingga
individu pada rentang usia ini lebih rentan
terhadap perilaku berisiko termasuk konsumsi
alkohol. Selain itu, siswa yang telah
mengonsumsi minuman keras dalam satu tahun
terakhir dianggap relevan untuk memberikan
informasi yang akurat tentang pola konsumsi,
faktor pendorong, serta dampak perilaku
tersebut, yang menjadi fokus utama penelitian
ini. Kriteria eksklusi meliputi siswa yang tidak
pernah mengkonsumsi minuman keras dan
siswa yang tidak hadir selama penelitian
berlangsung (misalnya karena sakit atau absen).
Variabel dalam penelitian ini  meliputi
Minuman Keras dan Faktor-faktor yang
mempengaruhi  Konsumsi Minuman Keras.
Minuman keras diartikan sebagai minuman
yang mengandung etanol, suatu zat psikoaktif
yang dapat menyebabkan penurunan kesadaran.
Minuman keras yang dimaksud mencakup
berbagai jenis minuman beralkohol seperti
minuman  tradisional  keruh,  minuman
tradisional bening, anggur/arak, bir, minuman
oplosan, dan whisky. Untuk mengidentifikasi
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individu yang mungkin memiliki masalah
terkait konsumsi alkohol, digunakan alat ukur
AUDIT (Alcohol Use Disorders Identification
Test), yang terdiri dari 10 item pertanyaan.

Instrumen ini menghasilkan rentang skor
0 - 40 yang dihasilkan dari 10 item pernyataan
ordinal yang diisi dengan rentang skor 0-4 poin.
Pengukuran  menggunakan AUDIT jika
menunjukan poin skor 0-7 termasuk dalam
kategori Risiko Rendah; skor 8-15 poin
termasuk Risiko Sedang; Skor 16-19 Poin
termasuk Risiko Tinggi; dan Skor 20-40 poin
termasuk  Kecanduan  Alkohol.  Faktor
Konsumsi Minuman Keras merupakan alasan
yang mendorong seseorang mengkonsumsi
alkohol atau minuman keras. Adapun alat ukur
untuk mengidentifikasi motif individu yang
konsumsi alkohol menggunakan DMQR 20-
item (Drinking Motives  Questionnaire-
Revised). Instrumen ini menghasilkan rentang
skor 20 - 100 yang dihasilkan dari 20 item
pernyataan ordinal yang diisi dengan rentang
skor 1-5 poin. Pengukuran menggunakan
DMQR oleh Cooper (1994) mengidentifikasi
empat  hal penting motif ~ minum.
Pengelompokan motif dalam model ini
mencerminkan asumsi bahwa orang minum
untuk meningkatkan kesejahteraan emosional
(internal) atau sosial (eksternal) dan bahwa
dalam tingkat motivasi ini, orang secara khusus
mencari penguatan positif atau negatif.

AUDIT dan DMQ-R telah diuji dan
dikembangkan di berbagai negara. AUDIT
(Alcohol Use Disorders Identification Test)
adalah  salah  satu  instrumen  yang
dikembangkan oleh Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) untuk mengidentifikasi individu
dengan pola konsumsi alkohol yang berbahaya
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dan merugikan. Instrumen ini dirancang sebagai
metode sederhana untuk skrining minum
berlebihan serta untuk membantu dalam
penilaian singkat. Dalam penelitian ini,
instrumen AUDIT dan DMQ-R digunakan
tanpa modifikasi, sehingga tetap mengacu pada
format asli yang telah divalidasi secara
internasional. Hal ini dilakukan untuk menjaga
keandalan dan validitas data yang diperoleh
sesuai dengan standar pengukuran yang telah
ditetapkan (Nehlin & Oster, 2019).

Penelitian ini telah mendapatkan izin dari
pihak sekolah termasuk kepala sekolah dan
guru-guru yang terlibat dengan Nomor
SMAN3.078/420.4.421/MN/1/2024.  Sebelum
penelitian dimulai, kami melakukan pertemuan
dengan pihak sekolah untuk menjelaskan
tujuan, metode, serta bagaimana hasil penelitian
akan digunakan. lzin tertulis diperoleh, dan
pengumpulan data dilakukan dengan dukungan
serta pengawasan dari guru-guru untuk
memastikan keamanan dan kenyamanan siswa
selama penelitian berlangsung. Semua data
yang dikumpulkan dijamin kerahasiaannya dan
dianalisis secara anonim.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik demografi responden yang
dianalisis dalam penelitian ini meliputi usia,
jenis kelamin, status tempat tinggal, urutan
kelahiran dalam keluarga, jenis transportasi
yang digunakan untuk ke sekolah, jumlah uang
saku bulanan, tingkat kelas, pengalaman
mengkonsumsi minuman keras, serta usia saat
pertama kali mengkonsumsi minuman Keras.
Distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik
tersebut disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Demografi Responden di SMA Negeri 3 Atambua
Tahun 2024 (N = 41)

Karakteristik f %
Umur
14 Tahun-15 Tahun 2 48
16 Tahun-17 Tahun 23 56,1
18 Tahun-19 Tahun 16 39,1
Jenis Kelamin
Laki-Laki 36 87,8
Perempuan 5 12,2
Status Tempat Tinggal
Orangtua 38 92,7
Kost 1 2,4
Lainnya 2 49
Urutan Anak dalam Keluarga
Anak I-Anak V 32 78,1
Anak VI-Anak X 9 21,9

Transportasi ke Sekolah
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Karakteristik f %
Kendaraan Pribadi 21 51,2
Jalan Kaki 13 31,7
Angkutan Umum 7 17,1
Uang Bulanan
Rp.5.000-Rp.70.000 24 58,5
Rp.100.000-Rp.300.000 17 41,5
Kelas Siswa
Kelas X 9 22
Kelas XI 14 34,1
Kelas XIlI 18 43,9
Pernah Mengkonsumsi Minuman Keras (MIRAS)
Ya 41 100
Usia Pertama Kali Minum MIRAS
12 Tahun 2 49
13 Tahun 3 7,3
14 Tahun 5 12,2
15 Tahun 14 34,1
16 Tahun 9 22
17 Tahun 6 14,6
18 Tahun 2 49

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian
besar responden berada dalam rentang usia 16-
17 tahun, yaitu sebanyak 23 orang (56,1%), dan
mayoritas berjenis kelamin laki-laki dengan
jumlah 36 orang (87,8%), tinggal bersama
orangtua sebanyak 38 orang (92,7%), urutan
anak I-V sebanyak 32 orang (78,1%),
menggunakan kendaraan pribadi sebanyak 21
orang (51,2%), memiliki uang bulanan
Rp.5.000-Rp.70.000 sebanyak 24 orang
(58,5%), sebagian besar kelas XII sebanyak 18
orang (43,9%), mayoritas pernah
mengkonsumsi minuman keras sebanyak 41
orang (100%), dan usia pertama Kali
mengkonsumsi minuman keras mayoritas 15
tahun sebanyak 14 orang (34,1%) serta usia
termuda konsumsi minuman keras berusia 12
tahun (4,9%).

Studi  ini  menemukan  mayoritas
responden berjenis kelamin laki-laki sebesar
87,8%. Faktor jenis kelamin  dapat
mempengaruhi  perilaku konsumsi alkohol
melalui beberapa cara seperti budaya dan norma
sosial dapat memainkan peran penting. Jika di
lingkungan tertentu konsumsi alkohol dianggap
sebagai bagian dari norma sosial laki-laki untuk
mengonsumsi alkohol. Laki-laki seringkali
terpengaruh oleh tekanan sebaya untuk
mengonsumsi  alkohol. Lingkungan teman
sebaya yang mendukung konsumsi alkohol
dapat meningkatkan kecenderungan untuk
terlibat. Hal ini dapat membentuk persepsi
bahwa mengonsumsi alkohol adalah perilaku
yang sesuai dengan identitas laki-laki. Beberapa
penelitian menunjukkan perbedaan dalam

respons biologis terhadap alkohol antara laki-
laki dan perempuan. Laki-laki memiliki
toleransi terhadap alkohol yang lebih tinggi
yang dapat memengaruhi pola konsumsinya.
Selain itu, laki-laki dan perempuan memiliki
cara yang berbeda dalam mengatasi stres.
Beberapa laki-laki cenderung menggunakan
alkohol sebagai cara untuk mengatasi tekanan
dan masalah emosional (Ambarwati & Umeda,
2018; Lantyani, 2020; Annisa et al., 2023;
Taylor, 2024).

Umur dapat memengaruhi perilaku
konsumsi alkohol pada remaja pelajar. Remaja
yang mulai mengonsumsi alkohol pada usia
yang lebih muda, mungkin lebih tinggi atau
lebih rendah resiko menjadi konsumen alkohol
yang berat. Pada penelitian ini ditemukan
mayoritas berusia 16-17 tahun sebesar 56,1%.
Risiko konsumsi minuman beralkohol di bawah
umur mencakup masalah kesehatan, cedera, dan
kematian, serta masalah akademis dan sosial.
Inisiasi minum alkohol sejak dini dikaitkan
dengan kemungkinan lebih tinggi terkena
gangguan penggunaan alkohol di kemudian
hari. Singkatnya, usia merupakan faktor penting
dalam memahami perilaku konsumsi alkohol
pada remaja, dan penerapan strategi
pencegahan selama masa remaja awal
diperlukan untuk mencegah peningkatan
penggunaan alkohol dan risiko terkait. Orang
tua, guru, dan orang dewasa lainnya dapat
memainkan peran penting dalam mencegah
konsumsi alkohol di bawah umur dan
mendorong sikap dan perilaku sehat terhadap
alkohol (Labots et al., 2018; Division of
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Population Health National Center for Chronic
Disease Prevention and Health Promotion
Centers for Disease Control and Prevention,
2022; National Institute on Alcohol Abuse and
Alcoholism, 2023a).

Remaja pelajar juga mayoritas tinggal
bersama orangtua sebesar 92,7%. Lingkungan
tempat tinggal dan faktor keluarga dapat
memengaruhi perilaku minum remaja. Sebuah
penelitian menemukan bahwa faktor keluarga,
seperti pengawasan dan komunikasi orang tua,
berhubungan dengan rendahnya tingkat
penggunaan alkohol dan pesta minuman keras
di kalangan remaja. Remaja yang melaporkan
tingkat pengawasan dan komunikasi orang tua
yang lebih tinggi cenderung tidak terlibat dalam
perilaku minum alkohol yang berisiko. Selain
itu, remaja yang dilaporkan memiliki hubungan
dekat dengan orang tuanya cenderung tidak
mengonsumsi alkohol atau terlibat dalam pesta
minuman keras. Studi lain menemukan bahwa
lingkungan tempat tinggal, seperti tinggal
bersama orang tua atau tinggal di asrama,
berhubungan dengan penggunaan alkohol di
kalangan siswa. Siswa yang tinggal di asrama
lebih cenderung minum minuman keras
dibandingkan mereka yang tinggal bersama
orang tuanya. Namun penelitian ini tidak
menyelidiki secara spesifik hubungan antara
tinggal di rumah kos dengan perilaku konsumsi
alkohol. Secara keseluruhan, meskipun ada
beberapa bukti yang menunjukkan bahwa
faktor keluarga dan lingkungan tempat tinggal
dapat memengaruhi perilaku minum alkohol
pada remaja, dampak spesifik dari tinggal di
rumah kos dibandingkan tinggal bersama orang
tua terhadap perilaku konsumsi alkohol di
kalangan remaja pelajar masih belum jelas.
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk lebih
memahami hubungan ini (Pramaunururut et al.,
2022).

Remaja pelajar SMA dalam penelitian ini
mayoritas berada dalam kategori urutan anak
dalam  keluarga IV sebesar  78,1%.
Berdasarkan psikologi perkembangan, teori
birth order atau urutan kelahiran menyatakan
bahwa posisi kelahiran seseorang dapat
memengaruhi kepribadian dan karakteristiknya.
Anak tunggal, anak pertama, anak kedua, dan
anak ketiga dan seterusnya mungkin memiliki
tingkat resiko yang berbeda untuk menjadi
konsumen alkohol yang berat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa urutan anak dalam
keluarga mungkin mempunyai pengaruh
terhadap perilaku konsumsi alkohol pada
remaja pelajar. Menurut penelitian, anak sulung
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lebih cenderung tidak mengonsumsi alkohol
dibandingkan adiknya. Penelitian menunjukkan
bahwa hal ini mungkin disebabkan oleh fakta
bahwa anak sulung lebih cenderung menerima
pola asuh yang lebih ketat, sehingga dapat
memengaruhi pengambilan keputusan mereka
seputar konsumsi alkohol. Sebaliknya, anak
tengah lebih cenderung meminum alkohol
dibandingkan kakak dan adiknya, namun
perilaku minumnya cenderung moderat. Anak
tengah mungkin terlibat dalam perilaku berisiko
untuk mendapatkan perhatian dan menegaskan
individualitas mereka. Anak bungsu juga lebih
cenderung minum alkohol dibandingkan
kakaknya, namun perilaku minum mereka
cenderung lebih mirip dengan anak sulung.
Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang
lebih kecil kemungkinan besar akan mengikuti
aturan dan ekspektasi yang ditetapkan oleh
kakak mereka, sehingga dapat memengaruhi
pengambilan  keputusan mereka seputar
konsumsi alkohol. Ringkasnya, urutan anak
dalam keluarga dapat mempengaruhi perilaku
konsumsi alkohol pada pelajar remaja, dengan
anak  sulung lebih  cenderung tidak
mengonsumsi alkohol, anak tengah lebih
cenderung minum secukupnya, dan anak
bungsu lebih cenderung mengikuti aturan. dan
ekspektasi yang ditetapkan oleh kakak-kakak
mereka. Namun, diperlukan lebih banyak
penelitian  untuk memahami sepenuhnya
hubungan antara urutan kelahiran dan perilaku
konsumsi alkohol pada remaja pelajar (de Veld
et al., 2018; Chi et al., 2022; National Institute
on Alcohol Abuse and Alcoholism, 2023b).
Mayoritas  remaja  pelajar SMA
menggunakan transportasi kendaraan pribadi ke
sekolah sebesar 51,2%. Beberapa penelitian
tentang hubungan antara transportasi dan
perilaku kesehatan remaja. Sebuah penelitian
menemukan bahwa kecelakaan kendaraan
bermotor merupakan penyebab utama kematian
dan cedera di kalangan remaja. Risiko
terjadinya kecelakaan kendaraan bermotor yang
mengakibatkan cedera dan kematian bervariasi,
tergantung pada perilaku berisiko transportasi,
antara lain tidak selalu memakai sabuk
pengaman, berkendara dengan pengemudi yang
sedang minum alkohol (riding with adriving
driver), mengemudi setelah minum alkohol,
dan mengirim SMS atau email saat mengemudi.
Para polisi lalu lintas (polantas) dan kesehatan
masyarakat dapat menggunakan temuan ini
untuk mengurangi perilaku berisiko transportasi
dengan memilih, menerapkan, dan
mengkontekstualisasikan strategi yang paling
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tepat dan efektif untuk populasi tertentu dan
lingkungan (Yellman et al., 2020; Aranda-
Balboa et al., 2021; Chen, 2023).

Penelitian yang ditemukan menunjukkan
bahwa mayoritas remaja pelajar memiliki uang
saku bulanan Rp.5.000-Rp.70.000 sebesar
58,5%. Remaja yang memiliki lebih banyak
uang saku dikaitkan dengan lebih besarnya
pesta minuman keras pada remaja. Studi ini
menunjukkan bahwa hasil ini menyoroti
perlunya melibatkan keluarga, terutama orang
tua dan saudara kandung, dalam intervensi yang
bertujuan mencegah penggunaan alkohol di
kalangan remaja. Selain itu, penelitian ini tidak
meneliti mekanisme bagaimana uang saku
dapat mempengaruhi pesta minuman Keras,
sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut
untuk memahami hubungan ini secara lebih
mendalam (Torchyan et al., 2023; Brunborg et
al., 2021; Lourde & Kodali, 2020; Vargas-
Martinez et al., 2020).

Penelitian ini juga ditemukan bahwa
remaja pelajar SMA mengkonsumsi minuman
keras/alkohol pertama kali mayoritas berada
pada usia 15 tahun sebesar 34,1% dan usia
termuda 12 tahun sebesar 4,9%. Usia remaja
pertama kali mengonsumsi alkohol dapat
memberikan dampak yang signifikan terhadap
perilaku konsumsi alkoholnya. Penelitian telah
menunjukkan bahwa semakin dini seseorang
mulai minum, semakin besar kemungkinan
mereka mengembangkan masalah  serius
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dengan kecanduan alkohol atau obat-obatan di
kemudian hari. Hal ini karena otak masih
berkembang selama masa remaja dan awal
masa dewasa, sehingga lebih rentan terhadap
alkohol dibandingkan otak orang dewasa.
Penelitian juga menunjukkan bahwa pesta
minuman keras, yang didefinisikan sebagai
mengonsumsi lima minuman atau lebih dalam
waktu sekitar dua jam untuk seseorang yang
secara biologis adalah laki-laki, atau empat atau
lebih minuman untuk seseorang yang secara
biologis adalah perempuan, sangat berbahaya
bagi remaja. Pesta minuman keras dikaitkan
dengan peningkatan risiko mengemudi dalam
keadaan mabuk, perilaku kekerasan, menjadi
korban kekerasan seksual, penyakit menular,
dan kecanduan alkohol jangka panjang. Selain
itu, penelitian menunjukkan bahwa remaja yang
mulai minum alkohol pada usia lebih muda
lebih cenderung terlibat dalam perilaku berisiko
dan pengambilan keputusan yang buruk, seperti
minum alkohol secara berlebihan. Hal ini
karena lobus frontal otak, yang bertanggung
jawab atas perencanaan, pengorganisasian,
memori jangka pendek, kontrol kognitif, dan
pengambilan keputusan, mengalami
penyesuaian dramatis selama masa remaja.
Secara keseluruhan, semakin dini seorang
remaja mulai minum alkohol, semakin besar
risiko mereka terkena masalah terkait alkohol di
kemudian hari (Mclean Hospital, 2021,
Baughman, 2023)

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Kecanduan Remaja Konsumsi Alkohol di SMA Negeri 3
Atambua, Tahun 2024 (N=41)

Tingkat Kecanduan Remaja Konsumsi Alkohol f %

Risiko Rendah
Risiko Sedang
Risiko Tinggi
Kecanduan

12 29,3
22 53,7

14,6
1 2,4

Tabel 2. Menunjukkan bahwa mayoritas
remaja  mempunyai  tingkat  kecanduan
konsumsi alkohol kategori risiko sedang
sebanyak 22 orang (53,7%) dan tingkat
kecanduan sebanyak 1 orang ( 2,4%).
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tingkat kecanduan remaja konsumsi
alkohol di SMA Negeri 3 Atambua berada
dalam kategori peminum risiko sedang sebesar
53,7%. Konsep peminum alkohol risiko sedang
mencerminkan tingkat konsumsi alkohol yang
dapat menimbulkan risiko kesehatan dan sosial,
tetapi belum mencapai tingkat kecanduan yang
parah. Hal ini dapat diidentifikasi melalui

penilaian menggunakan alat evaluasi seperti
Alcohol Use Disorders Identification Test
(AUDIT) yang memiliki skala atau kriteria
tertentu. Dalam konteks AUDIT 10 item,
tingkat kecanduan alkohol yang sedang
biasanya didefinisikan oleh skor yang berada di
rentang 8 hingga 15 (Higgins-Biddle & Babor,
2019).

Peminum  risiko sedang berisiko
menghadapi sejumlah masalah kesehatan dan
sosial. Beberapa masalah yang dapat muncul
termasuk ketergantungan alkohol, kerusakan
kesehatan fisik dan mental, hubungan sosial
yang terganggu, pekerjaan terpengaruh, dan
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peningkatan risiko kecelakaan atau perilaku
berbahaya saat berada di bawah pengaruh
alkohol.

Siswa remaja SMA termasuk dalam level
peminum risiko sedang untuk gangguan
penggunaan alkohol. Kondisi ini dipengaruhi
oleh multifaktor antara lain faktor lingkungan,
tekanan sebaya (peer pressure), stres dan

Motif dan Risiko Kecanduan Konsumsi Alkohol..

masalah kesehatan mental, genetika, kurangnya
pengetahuan, kurangnya pengawasan orang tua,
akses mudah terhadap alkohol, budaya dan
iklan (Finan et al., 2020; White, 2020;
Ivaniushina &Titkova, 2021; Mills et al., 2021;
Wolkowicz et al., 2022; Khamis et al., 2022;
Nebhinani, Singh & Mamta, 2022; Sicher et al.,
2022; Dimova et al., 2023).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsumsi Minuman Keras
pada Remaja di SMA Negeri 3 Atambua, Tahun 2024 (N=41)

Motif Penggunaan Alkohol

%

Motif Sosial (Social)

Motif Koping (Coping)

Motif Peningkatan (Enhancement)
Motif Konformitas (Conformity)

19 46,3
15 36,6
3 7,3
4 9,8

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian
besar remaja mengkonsumsi alkohol yaitu
motif sosial sebanyak 19 orang (46,3%).
Berdasarkan item penelitian DMQR-20,
hasilnya menunjukkan bahwa mayoritas sampel
dari remaja pelajar SMA sebesar (46,3%)
melaporkan adanya motif sosial dalam
penggunaan alkohol, diikuti oleh motif coping
(36,6%), motif conformity (9,8%), dan motif
enhancement (7,3%). Tingginya persentase
motif sosial dalam penggunaan alkohol
menunjukkan bahwa banyak individu dalam
sampel menggunakan alkohol dalam situasi
sosial, seperti pesta atau pertemuan, sebagai
cara untuk meningkatkan pengalaman dan
interaksi sosial mereka. Hal ini sangat
memprihatinkan, karena motif sosial dalam
penggunaan alkohol telah dikaitkan dengan
konsumsi alkohol yang lebih banyak dan
peningkatan risiko masalah terkait alkohol.
Persentase motif coping penggunaan alkohol
tertinggi kedua (36,6%) menunjukkan bahwa
sebagian besar sampel yang menggunakan
alkohol sebagai cara untuk mengatasi emosi
negatif, stres, atau masalah psikologis lainnya.
Hal ini juga memprihatinkan, karena motif
mengatasi penggunaan alkohol telah dikaitkan
dengan masalah minuman keras dan
peningkatan risiko gangguan penggunaan
alkohol. Persentase motif conformity (9,8%)
menunjukkan bahwa sebagian kecil sampel
menggunakan alkohol untuk menyesuaikan diri
dengan kelompok tertentu atau untuk
menyesuaikan diri dengan norma-norma sosial.
Hal ini mungkin tidak terlalu mengkhawatirkan
dibandingkan motif sosial atau motif mengatasi
masalah, namun tetap perlu mendapat
perhatian, karena motif konformitas telah

dikaitkan dengan kebiasaan minum minuman
keras dan peningkatan risiko masalah terkait
alkohol. Persentase motif enhancement yang
relatif rendah (7,3%) menunjukkan bahwa
sebagian kecil sampel menggunakan alkohol
untuk meningkatkan suasana hati yang positif
atau untuk meningkatkan perasaan positif. Hal
ini tampak tidak terlalu mengkhawatirkan
dibandingkan motif sosial atau motif untuk
mengatasi masalah, namun tetap memerlukan
perhatian, karena motif peningkatan telah
dikaitkan dengan konsumsi alkohol yang lebih
banyak dan peningkatan risiko masalah terkait
alkohol (Bujarski et al., 2019).

Secara keseluruhan, hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar sampel
menggunakan alkohol karena alasan yang
meningkatkan risiko masalah terkait alkohol.
Penting untuk memberikan pendidikan dan
intervensi untuk membantu individu memahami
risiko yang terkait dengan motif mereka
mengonsumsi alkohol dan memberikan strategi
alternatif untuk mengatasi emosi negatif,
meningkatkan suasana hati yang positif, dan
menyesuaikan diri dengan kelompok sosial. Hal
ini dapat mencakup pemberian informasi
mengenai  pedoman  konsumsi  minuman
beralkohol yang berisiko rendah, mendorong
strategi  penanggulangan  alternatif, dan
mendorong interaksi sosial yang sehat yang
tidak melibatkan alkohol.

Menurut DMQR-20 item, faktor-faktor
sosial memiliki efek penting terhadap konsumsi
alkohol di antara siswa SMA. Namun, diakui
secara umum bahwa faktor-faktor sosial
memainkan peran penting dalam penggunaan
alkohol Remaja. Beberapa faktor dapat
memengaruhi konsumsi alkohol di antara siswa
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SMA. Tekanan rekan adalah faktor yang
penting, jika rekan-rekannya atau teman-
temannya minum. Lingkungan keluarga juga
memainkan peran, karena penggunaan alkohol
orang tuanya dan sikap terhadap minum alkohol
dapat memengaruhi perilaku minum siswa.
Cara mengatasi masalah, sensasi, ketersediaan,
norma budaya dan sosial, usia, dan jenis
kelamin adalah faktor lain yang dapat
memengaruhi  konsumsi  alkohol Remaja
(Harbke et al., 2019).

Siswa mungkin menggunakan alkohol
sebagai cara mengatasi stress, rasa cemas, atau
emosi negatif lainnya. Remaja yang mencari
sensasi atau gemar mengambil resiko mungkin
lebih tinggi kemungkinan minum alkohol.
Kemudahan  mendapatkan  alkohol  dan
normalitas penggunaan alkohol dalam budaya
atau masyarakat siswa dapat mempengaruhi
perilaku minum mereka. Remaja yang lebih tua
mungkin memiliki lebih banyak kesempatan
untuk minum alkohol dan merasa lebih banyak
tekanan untuk mengikuti norma sosial.
Umumnya, pria lebih sering minum alkohol
daripada wanita, tetapi remaja pria dan wanita
mungkin memiliki motif sosial minum alkohol
(Harbke et al., 2019).

DMQR alkohol 20 item hanya salah satu
alat yang digunakan untuk menilai motivasi
minum, dan beberapa faktor Ilain, seperti
masalah kesehatan mental, riwayat keluarga
alkohol, dan trauma, dapat juga memengaruhi
konsumsi alkohol di antara siswa SMA.
Pengambilan tindakan preventif dan intervensi
harus mengambil perhatian kepada faktor-
faktor ini untuk mengatasi efektif penggunaan
alkohol remaja (Harbke et al., 2019).

Selain itu, sebagian besar remaja SMA
memiliki motif coping untuk mengonsumsi
alkohol, yaitu sebesar 36,6%. Motif coping
mengacu pada meminum alkohol untuk
melupakan masalah atau untuk merasa lebih
baik. Berdasarkan Messina et al., (2021) dari
hasil Kuesioner Motif Minum (DMQ-R)
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa yang
diperiksa juga minum untuk mengatasi
ketidaknyamanan batin yang kuat untuk
mengatasi kesulitan mereka (motif coping)
yaitu (15,63%), motif enhancement (minum
untuk merasa lebih baik) yaitu 40,43%, dan
sekitar 45% kemudian meminumnya karena
kepatuhan atau tekanan sosial (motif sosial)
(Messina et al., 2021).

Penelitian ini memberikan wawasan
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
konsumsi minuman keras di kalangan remaja.

Motif dan Risiko Kecanduan Konsumsi Alkohol..

Dampak dari konsumsi alkohol pada remaja
sangat signifikan, baik dalam hal kesehatan
fisik maupun mental. Konsumsi alkohol pada
usia muda dapat berpotensi menimbulkan
gangguan perilaku berisiko, seperti
penyalahgunaan narkoba, merokok, dan
hubungan seksual yang tidak aman. Oleh karena
itu, penting bagi tenaga kesehatan, khususnya
perawat, untuk mengenali  tanda-tanda
konsumsi alkohol pada remaja dan memberikan
pendekatan yang tepat untuk pencegahan serta
intervensi.

Penelitian ini memiliki implikasi penting
bagi praktik keperawatan, khususnya dalam
bidang keperawatan jiwa dan kesehatan
masyarakat.  Perawat  perlu  memiliki
keterampilan untuk mendeteksi  perilaku
berisiko seperti konsumsi alkohol pada remaja
dan memberikan intervensi yang tepat. Salah
satu langkah yang dapat dilakukan adalah
dengan melakukan penyuluhan tentang bahaya
alkohol, serta  memberikan  dukungan
psikososial untuk membantu remaja mengatasi
tekanan sosial dan emosional yang mereka
hadapi. Selain itu, perawat juga dapat bekerja
sama dengan pihak sekolah dan keluarga untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung bagi
remaja, agar mereka terhindar dari kebiasaan
yang merugikan seperti konsumsi alkohol.

KESIMPULAN DAN SARAN

Remaja SMA  cenderung  mulai
mengonsumsi alkohol pada usia muda, dengan
tingkat risiko sedang, didorong oleh motif
sosial. Orang tua, sekolah, dan komunitas perlu
bersinergi dalam memberikan edukasi tentang
bahaya  alkohol  melalui  pengawasan,
komunikasi terbuka, program pendidikan
kesehatan, serta pelatihan keterampilan sosial.

Tokoh masyarakat dan tenaga kesehatan
khususnya  perawat  komunitas  dapat
mendukung dengan advokasi perilaku sehat,
layanan konseling, dan edukasi dampak negatif
alkohol. Selain itu, pembuat kebijakan berperan
dalam membatasi akses remaja terhadap
alkohol melalui regulasi dan program edukasi
masyarakat. Upaya kolaboratif ini penting
untuk mencegah dan menekan prevalensi
konsumsi alkohol di kalangan remaja.
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